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<p style="text-align: justify;">Arab Spring yang terjadi di Suriah menimbulkan krisis kemanusiaan yang
sangat besar. Peristiwaini mengundang duniainternasional baik negara ataupun non-negara untuk terlibat
dalam distribusi bantuan kemanusiaan untuk korban konflik Suriah. Penelitian ini membahas tentang peran
NGO Aksi Cepat Tanggap (ACT) dan penerapan prinsip <em>humanitarian action</em> dalam kegiatan
kemanusiaan ACT terhadap korban konflik Suriah. Sejak 2012, ACT ikut terlibat dalam mengirimkan
bantuan kemanusiaan ke Suriah dan Turki, baik secara mandiri maupun melaui kerjasama dengan NGO
kemanusiaan lainnya<em>.</em> Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan metode analisis
deskriptif. Data dikumpulkan dari sumber primer, berupa wawancara mendalam dan sekunder, yaitu data
pustaka. Data-data tersebut akan dianalisa menggunakan teori Peran, konsep organisasi non-pemerintah dan
konsep <em>Humanitarian Action Principle</em>. Hasi| penelitian ini menemukan bahwa sebagai NGO,
ACT telah memberikan bantuan kemanusiaan kepada korban konflik Suriah melalui peran strukturalnya
dalam bentuk bantuan darurat, pemberdayaan sosial dan <em>relief</em>. Namun, fokus terbesar ACT
adalah untuk program bantuan darurat. Kerja samayang baik jugaterjain antara ACT, Turki, dan AFAD,
IHH dan lembaga kemanusiaan dunialainnya, dimana hal ini memberikan dampak positif terhadap
keberhasilan distribusi bantuan kemanusiaan. Program bantuan kemanusiaan ACT terhadap korban konflik
Suriah juga sesuai dengan prinsip <em>humanitarian action</em> yang tercantum dalam statuta |CRC,
yaitu kemanusiaan, independen, imparsial dan netral.</p><p>& nbsp;</p><hr /><p style="text-align:
justify;">The Arab Spring that occurred in Syria caused a huge humanitarian crisis. This event invited the
international world, both state and non-state to be involved in humanitarian aid actions for victims of the
Syrian conflict. This research discusses the involvement of Indonesian non-governmental organisations
(NGO) in the Syrian civil war viaa case study. Specifically, it looks into the humanitarian aid strategy
implemented by Aks Cepat Tanggap (ACT) in assisting victims of the Syrian conflict from 2012 to 2018.
This study uses a qualitative research and utilised the descriptive analysis method. Data were collected from
in depth interview with relevant authorities and literatures. This topic was viewed through the Role theory
and both the <em>non-governmental organisation</em> and <em>humanitarian action principles</em>
concept. The study discovers that as an NGO, ACT has delivered humanitarian aid to the victims of the
Syrian civil war through its structural rolesin the form of charity programs and social empowerment.
However, the largest focus was given to charity programs. A good framework of cooperation was also
established among ACT, Turkish Government and another humanitarian NGO& rsquo;s which contributed
positively to successful distribution of humanitarian assistance towards the conflict victims</p><p
style="text-align: justify;">& nbsp;</p><p>& nbsp;</p>
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